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KATA PENGANTAR 
 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Salam sejahtera untuk kita semua 

Segala Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

berkat rahmat dan hidayah-Nya sehingga Direktorat Intelijen Obat dan Makanan telah 

menyelesaikan rangkaian kegiatan pada tahun 2022. Dalam upaya mewujudkan tata 

pemerintahan yang baik (good governance), Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 

menyusun laporan tahunan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

kegiatan. 

Laporan Tahunan ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap pelaksanaan 

kegiatan yang dilakukan Direktorat Intelijen Obat dan Makanan di tahun 2022. 

Diperlukan kerjasama dan koordinasi dengan berbagai pihak baik di lingkungan 

Badan POM maupun dengan lintas sektor terkait dalam melaksanakan tugasnya 

dalam melakukan pengawasan di bidang Obat dan Makanan 

Kami bersyukur atas capaian yang berhasil dilakukan pada tahun 2022 ini, namun 

tetap terus berupaya agar kinerja Direktorat Intelijen Obat dan Makanan terus 

meningkatkan pengawasan Obat dan Makanan. Kami menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penyusunan Laporan Tahunan 2022 ini. Untuk itu saran dan kritik 

kami butuhkan untuk perbaikan kedepannya.  

Kami ucapkan terima kasih kepada semua anggota Tim Penyusun Laporan Tahunan 

ini, semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan limpahan karunia-Nya kepada kita 

semua. Aamiin. 

Wassalamuaaikum Wr,Wb 

 

Jakarta, 14 Maret 2023 

Direktur Intelijen Obat dan Makanan 

 

 

 

Rizkal, S.Sos.,M.M 
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Pembentukan Petugas Intelijen BPOM 
TA. 2022 dilaksanakan selama 1 (satu) 
bulan pada tanggal 6 Juni – 5 Juli 2022 
di Pusat Pendidikan Intelijen dan 
Keamanan POLRI Soreang 

 

In House Training Intelijen Obat dan 
Makanan 8-9 Juni 2022 dengan materi 
Materi dalam kegiatan In House Training 
Tahun 2022 yaitu Pengumpulan Informasi 
Digital Menggunakan Teknik 
Scamming/Phising dan Penguatan cover 
sebagai petugas Indihome diikuti oleh 
seluruh tim Direktorat Intelijen Obat dan 
Makanan 

Forum Koordinasi Intelijen Obat dan 
Makanan 13 s.d. 15 Juni 2022 yang 
diikuti oleh peserta dari 
BBPOM/BPOM/LOKA dan unit pusat 
Badan POM RI 
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Steering Committee (SC) dan 
Member States Mechanism  (MSM) 
on Substandard and Falsified 
Medical Products (MSM FSMP) 
tanggal 18-20 Oktober 2022 secara 
luring diadakan di Jakarta. 

Debriefing Meeting for ASEAN Region 
Operasi Pangea XV di IGCI, Singapura pada 
tanggal 29 November s.d 1 Desember 2022 
dalam rangka berbagi persprektif tentang 
kerjasama publik-swasta selama operasi, 
serta membahas tren, tantangan dan 
kolaborasi masa depan dengan pemangku 
kepentingan lainnya. 
 

Penyusunan Perkiraan Intelijen Obat 
dan Makanan Tahun 2023 
dilaksanakan secara Luring di Kota 
Bogor pada hari Minggu s/d Rabu, 4 – 
7 Desember 2022 . 

OKTOBER 

NOVEMBER 

DESEMBER 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
A. Gambaran Umum Institusi 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) merupakan Lembaga Pemerintah Non 

Departemen (LPND), yaitu sesuai Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 103 

Tahun 2001 merupakan lembaga pemerintah pusat yang dibentuk untuk melaksanakan 

tugas pemerintah tertentu dari presiden serta bertanggung jawab langsung kepada 

presiden. Perubahan teknologi produksi, sistem perdagangan internasional dan gaya 

hidup konsumen tersebut pada realitasnya meningkatkan risiko dengan implikasi yang 

luas pada kesehatan dan keselamatan konsumen. Apabila terjadi produk sub standar, 

rusak atau terkontaminasi oleh bahan berbahaya maka risiko yang terjadi akan berskala 

besar dan luas serta berlangsung secara amat cepat. 

Untuk itu Indonesia harus 

memiliki Sistem Pengawasan 

Obat dan Makanan yang efektif 

dan efisien yang mampu 

mendeteksi, mencegah dan 

mengawasi produk-produk 

termaksud untuk melindungi 

keamanan, keselamatan dan 

kesehatan konsumennya baik di 

dalam maupun di luar  negeri. 

 

Untuk itu telah dibentuk Badan Pengawas Obat dan Makanan yang memiliki jaringan 

nasional dan internasional serta kewenangan penegakan hukum dan memiliki 

kredibilitas profesional yang tinggi. Untuk    memperkuat    peran    dan    fungsi, Badan 

Pengawas Obat dan Makanan melakukan beberapa inisiatif berupa penataan 

kelembagaan, baik penataan dalam lingkup intraorganisasi maupun penataan yang 

bersifat interorganisasi dalam bentuk koordinasi lintas unit, lintas instansi/lembaga, 

maupun hubungan dengan para pemangku kepentingan utama. Berdasarkan Peraturan 

Presiden Nomor 80 Tahun 2017, Badan Pengawas Obat dan Makanan mengalami 

perubahan susunan organisasi yaitu berubahnya Pusat Penyidikan Obat dan Makanan 

menjadi Deputi Bidang Penindakan yang mempunyai tugas menyelenggarakan 

 

Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 

sebagai salah satu unit kerja di Deputi 

Bidang Penindakan dalam melaksanakan 

fungsinya di Deputi Bidang Penindakan 

melakukan kegiatan penyelidikan, 

pengamanan, dan penggalangan untuk 

melakukan pencegahan tindak pidana di 

bidang Obat dan Makanan. 
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penyusunan dan pelaksanaan kebijakan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Deputi 

Bidang Penindakan terdiri fungsi cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan   perundang-undangan   di   bidang   pengawasan   Obat   dan   

Makanan yang diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan 

efektivitas pemberantasan kejahatan Obat dan Makanan di Indonesia. 

Selanjutnya dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan tentang keuangan 

dan sistem anggaran berbasis kinerja yang selalu diperbaharui secara dinamis melalui 

adanya Peraturan Pemerintah mengharuskan Instansi Pemerintah, termasuk Badan 

POM, menyusun Rencana Strategis (Renstra) dan Laporan Kinerja pada akhir tahun, 

serta Menyusun Laporan Tahunan sebagai dasar dan bahan pertimbangan dalam 

Menyusun perencanaan kegiatan tahun anggaran berikutnya. 

Laporan Tahunan 2022 Direktorat Intelijen Obat dan Makanan adalah sarana 

komunikasi dan informasi bentuk pertanggungjawaban administratif yang dibuat setahun 

sekali di akhir tahun anggaran. Laporan tahunan tahun 2022 ini mencerminkan alur 

kegiatan yang dilaksanakan oleh Direktorat Intelijen Obat dan Makanan dalam 

mendukung tugas dan fungsi Badan POM. Dalam proses pelaksanaan tugas yang 

diemban, Direktorat Intelijen Obat dan Makanan terbuka terhadap masukan dan saran 

dari seluruh anggota organisasi maupun pihak terkait untuk kesempurnaan kinerja. 

 

B. Visi,Misi,dan Budaya Organisasi Unit Kerja 

Direktorat Intelijen Obat dan Makanan sebagai salah satu unit kerja yang berada di 

bawah Deputi Bidang Penindakan dituntut untuk dapat menjamin keamanan, mutu, 

manfaat/khasiat Obat dan Makanan sesuai persyaratan yang telah ditetapkan, melalui 

kegiatan intelijen yang dilakukan untuk mengungkap pelaku kejahatan dibidang Obat 

dan Makanan. Sesuai dengan tupoksinya Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 

menetapkan visi dan misi yang sesuai dengan visi dan misi Badan POM yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MISI 

• Meningkatkan sistem pengawasan Obat dan 
Makanan berbasis risiko untuk melindungi 
masyarakat 

• Mendorong kapasitas dan komitmen pelaku 

usaha dalam memberikan jaminan keamanan 

Obat dan Makanan serta memperkuat 

kemitraan dengan pemangku kepentingan. 

• Meningkatkan kapasitas kelembagaan BPOM 

 

VISI 

Obat dan Makanan 

Aman Meningkatkan 

Kesehatan Masyarakat 

dan Daya Saing 

Bangsa 
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Budaya kerja organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati 

dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas serta 

menjadi semangat dalam berkarsa dan berkarya. B

 

udaya organisasi Direktorat Intelijen 

mengadopsi budaya kerja Badan POM yaitu budaya “PIKKIR”. Budaya kerja tersebut 

merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh 

anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1 Budaya Kerja Organisasi BPOM 

Profesional 

Integritas 
Kredibilitas 

BUDAYA 

KERJA 

 

Integritas  

Konsisten dan keteguhan 

yang tak tergoyahkan 

dalam menjunjung tinggi 

nilai-nilai luhur dan 

keyakinan. 

Profesional 

Menegakkan 

profesionalisme dengan 

integritas, objektivitas, 

ketekunan dan komitmen 

yang tinggi. 

 

Kredibilitas 

Dapat dipercaya dan diakui 

oleh masyarakat luas, 

nasional dan internasional. 

 

 

Kerjasama Tim 

Mengutamakan 

keterbukaan, saling 

percaya dan komunikasi 

yang baik. 

 

Responsif 

Antisipatif dan responsive 

dalam mengatasi masalah 

. 

 
 

Inovatif 

Mampu melakukan 

pembaruan dan inovasi-

inovasi sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan 

kemajuan teknologi terkini 

 

BUDAYA 
KERJA 
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C. Struktur Organisasi dan Tupoksi 

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 

 

Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan Direktorat 

Intelijen Obat dan Makanan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan 

pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, serta 

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen Obat dan Makanan. 

Dalam pelaksanaannya struktur organisasi Direktorat Intelijen Obat dan Makanan terdiri 

dari 3 Kelompok Substansi dan 5 Subkelompok Substansi serta kelompok jabatan 

fungsional.  

 
Direktur Intelijen Obat 

dan Makanan 

 

Koordinator 
Kelompok 

Substansi Intelijen 
Obat, Narkotika, 

Psikotropika, 
Prekursor, dan Zat 

Adiktif Obat, 
Narkotika, 

Psikotropika, 
Prekursor, dan Zat 

Adiktif 

SubKoordinator 
SubKelompok 

Substansi Intelijen 
Obat 

SubKoordinator 
SubKelompok 

Substansi Intelijen 
Narkotika, 

Psikotropika, 
Prekursor, dan Zat 

Adiktif Obat, 
Narkotika, 

Psikotropika, 
Prekursor, dan Zat 

Adiktif 

Koordinator 
Kelompok 

Substansi Intelijen 
Obat, Tradisional, 

Obat Kuasi, 
Suplemen 

Kesehatan, dan 
Kosmetik 

SubKoordinator 
SubKelompok 

Substansi Intelijen 
Obat, Tradisional, 
Obat Kuasi, dan 

Suplemen 
Kesehatan 

SubKoordinator 
SubKelompok 

Substansi Intelijen 
Kosmetik 

Koordinator 
Kelompok 

Substansi Intelijen 
Pangan Olahan 

SubKoordinator 
SubKelompok 
Substansi Tata 

Operasional 
Intelijen  

Pengawas Farmasi 
dan Makanan  
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1. Kelompok Substansi Intelijen Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan 

Zat Adiktif Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif 

Kelompok Substansi  Intelijen Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat 

Adiktif mempunyai tugas melaksanakan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan 

kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, serta evaluasi dan 

pelaporan di bidang intelijen obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat adiktif. 

Kelompok Substansi  Intelijen Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat 

Adiktif menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang intelijen obat, narkotika, 

psikotropika, prekursor, dan zat adiktif; 

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang intelijen obat, narkotika, 

psikotropika, prekursor, dan zat adiktif; 

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

intelijen obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat adiktif; dan 

d. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen obat, 

narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat adiktif. 

Kelompok Substansi  Intelijen Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat 

Adiktif terdiri dari: 

a. Subkelompok Substansi Intelijen Obat 

Subkelompok Substansi Intelijen Obat mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, 

prosedur, kriteria, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelakssanaan 

intelijen di bidang obat.  

b. Subkelompok Substansi Intelijen Narkotika, Psikotropika, Prekusor, dan Zat 

adiktif 

Subkelompok Substansi Intelijen Narkotika, Psikotropika, Prekusor, dan Zat 

adiktif mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan dan 

pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, serta 

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan intelijen di bidang Narkotika, 

Psikotropika, Prekusor, dan Zat adiktif 

 

2. Kelompok Substansi Intelijen Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen 

Kesehatan, dan Kosmetik.  

Kelompok Substansi Intelijen Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan 

dan Kosmetik mempunyai tugas melaksanakan penyiapan penyusunan dan 
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pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, serta 

evaluasi dan pelaporan di bidang Intelijen Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen 

Kesehatan dan Kosmetik. Kelompok Substansi Intelijen Obat Tradisional, Obat 

Kuasi, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang intelijen obat tradisional, 

obat kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik; 

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang intelijen obat tradisional, 

obat kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik; 

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

intelijen obat tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik; dan 

d. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen obat 

tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik. 

Kelompok Substansi  Intelijen Intelijen Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen 

Kesehatan dan Kosmetik terdiri dari: 

a. Subkelompok Substansi Intelijen Obat Tradisional, Obat Kuasi dan Suplemen 

Kesehatan 

Seksi Intelijen Obat Tradisional, Obat Kuasi dan Suplemen Kesehatan 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan 

kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, serta pemantauan, 

evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan intelijen di bidang Obat Tradisional, Obat 

Kuasi dan Suplemen Kesehatan 

b. Subkelompok Substansi Kosmetik 

Subkelompok Substansi Intelijen Kosmetik mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, 

standar, prosedur, kriteria, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

pelaksanaan intelijen di bidang kosmetik 

 

3. Kelompok Substansi Intelijen Pangan Olahan 

Kelompok Substansi Intelijen Pangan Olahan mempunyai tugas melaksanakan 

penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, 

prosedur, kriteria, serta evaluasi dan pelaporan di bidang Intelijen Pangan Olahan. 

Kelompok Substansi Intelijen Pangan Olahan menyelenggarakan fungsi: 

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang intelijen pangan olahan; 

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang intelijen pangan olahan; 

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

intelijen pangan olahan; dan 
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d. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen pangan 

olahan;  

e. pelaksanaan urusan tata operasional Direktorat. 
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BAB II 

PENGELOLAAN SUMBER DAYA 

 
 
A. SUMBER DAYA MANUSIA 

Untuk mendukung kinerja Direktorat Intelijen Obat dan Makanan sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsinya, diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 

kompetensi dan keahlian yang sesuai dengan jabatannya. Terdapat 36 (Tiga Puluh 

Enam) Sumber Daya Manusia (SDM) di Direktorat Intelijen Obat dan Makanan yang 

dapat dikelompokkan berdasarkan jabatan, golongan, dan Pendidikan sebagai berikut : 

 

Tabel 2.1 Data SDM Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 

➢ SDM Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Struktural Jumlah 

• Eselon II 1 Orang 

Jabatan Fungsional  Jumlah 

• PFM Madya 2 Orang 

• PFM Muda 7 Orang 

• PFM Pertama 11 orang 

• Pranata Komputer 2 Orang 

• Perencana 1 Orang 

• Arsiparis 1 Orang 

• Pengelola BMN 1 Orang 

• CPNS Pengawas Farmasi dan Makanan Keahlian 2 Orang 

• CPNS Analis Anggaran 1 Orang 

• Pengadministrasi Umum 1 Orang 

• CPNS Fungsional Umum 1 Orang 

• Pramubakti 5 Orang 
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➢ SDM Berdasarkan Golongan 

Golongan Jumlah 

Golongan IV 3 Orang 

Golongan III 24 Orang 

Golongan II 4 Orang 

- 5 Orang 

➢ SDM Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah 

Pendidikan Jumlah 

S 2 3 orang 

S 1 27 Orang 

Diploma 5 Orang 

 

 

Selama tahun 2022 Direktorat Intelijen mendapatkan 4 (empat) orang CPNS yang terdiri 

dari Jabatan Fungsional PFM (2 orang),  Analis Anggaran (1 orang) dan dan 

Pengadministrasian Umum (1 orang). Berikut ini adalah kebutuhan pegawai 5 (lima) 

tahun ke depan Direktorat Intelijen Obat dan Makanan berdasarkan ABK 2022. 

 

Tabel 2.2 Jumlah Kebutuhan Pegawai Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Pegawai 

saat ini 

Kebutuhan 

Pegawai 

Berdasarkan ABK 

Gap kebutuhan 

Pegawai 

PFM Utama 0 2 2 

PFM Madya 2 6 4 

PFM Muda 7 10 3 

PFM Pertama 11 15 4 

Pengawas Farmasi dan Makanan 

Keahlian 

2 0   

Perencana Ahli Pertama 1 1 0 

Perencana Ahli Muda 0 1 1 

Pranata Komputer Ahli Pertama 2 2 0 

Pranata Komputer Ahli Muda 0 1 1 
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Jabatan Pegawai 

saat ini 

Kebutuhan 

Pegawai 

Berdasarkan ABK 

Gap kebutuhan 

Pegawai 

Analis Kepegawaian Pertama 0 1 1 

Analis Anggaran Ahli Pertama 1 1 0 

Arsiparis Pelaksana/Terampil 1 2 1 

Arsiparis Pelaksana Lanjutan/Mahir 0 1 1 

Pranata Keuangan APBN Terampil 1 2 1 

Analis Keuangan  APBN Ahli Muda 0 1 1 

Analis Pengelola Keuangan APBN 0 1 1 

Pengadministrasian Umum 1 0   

Pengelola BMN 1 0   

Pengelola Pengadaan Barang/Jasa 

Ahli Pertama 

0 1 1 

Penata Laksana Barang Terampil 0 2 2 

 

Dalam upaya meningkatkan kinerjanya Direktorat Intelijen selain menambah jumlah 

pegawai juga melakukan peningkatan kompetensi terhadap seluruh pegawai dengan 

mengikutsertakan pegawai dalam beberapa pelatihan baik yang diadakan oleh internal 

maupun eksternal unit kerja. Kebijakan peningkatan kompetensi pegawai harus 

dilakukan secara komprehensif, terarah, dan sistematis. Peningkatan kompetensi teknis 

dan manajerial harus mendapat proporsi yang seimbang dengan kebutuhan Direktorat 

Intelijen Obat dan Makanan. 

 

B. SARANA DAN PRASARANA 

Direktorat Intelijen Obat dan Makanan telah didukung dengan sarana dan prasarana 

yang diperlukan dalam mendukung pelaksanaan tugas antara lain : 

a. Ruangan terdiri atas Ruang Direktur, Ruang Koordinator Kelompok Substansi, 

Ruang Sub Koordinator Sub Kelompok Substansi,  Ruang Kerja, Ruang Rapat, 

Musholla, Pantry dan toilet 

b. Peralatan, meubelair dan kelengkapan lain dalam melaksanakan aktivitas 

c. Perangkat dan sistem teknologi informasi yang mendukung pelaksanaan aktivitas 

Rincian peralatan, meubelair, dan perangkat lainnya tertera pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 2.3 Sarana dan Prasarana 

No Nama Barang 2018 2019 2020 2021 2022 Total 

1 Brankas 2 0 0 0 0 2 

2 Harddisk Eksternal 2 7 0 0 0 9 

3 Kulkas 2 0 0 3 0 5 

4 Laptop 19 2 14 7 5 47 

5 Mobil 3 0 0 0 0 3 

6 PC Unit 21 7 0 7 5 40 

7 Penghancur Kertas 3 0 0 0 0 3 

8 Printer 16 9 0 2 3 30 

9 Scanner 2 0 0 0 0 2 

10 CCTV 9 0 0 0 0 9 

11 Sepeda Motor 2 4 0 0 0 6 

12 Tripod 1 0 0 0 0 1 

13 Kamera DSLR 1 0 0 1 0 2 

14 Mesin Penghitung Uang 1 0 0 0 0 1 

15 Dashcam 0 2 0 0 0 2 

16 Komputer 5 0 0 0 0 5 

17 Monitor 4 0 0 0 0 4 

18 Battery Pack 0 2 0 0 0 2 

19 Flexible Camera 0 1 0 0 0 1 

20 Lemari Penyimpanan 0 4 1 5 0 10 

21 Rak Besi 0 3 0 0 0 3 

22 Filing Cabinet 0 3 0 0 0 3 

23 Handy Talky 3 4 0 0 0 7 

24 Head Set 3 0 0 0 0 0 

25 Dispenser 0 0 1 0 0 1 

26 Binocular 0 0 1 0 0 1 

27 Drone 0 0 0 0 4 4 

28 Workstation 2 Seater 0 0 0 0 1 1 

29 Workstation 3 Seater 0 0 0 0 1 1 

30 Workstation 4 Seater 0 0 0 0 4 4 

31 Portable Air Conditioner 0 0 0 0 1 1 

32 Freezer 0 0 0 0 1 1 
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No Nama Barang 2018 2019 2020 2021 2022 Total 

33 Camera Electronic 0 0 0 0 1 1 

34 Drone Battery 0 0 0 0 2 2 

35 Sofa 0 0 0 4 0 4 

36 Televisi 2 0 0 3 0 5 

37 White Board 0 0 0 5 0 5 

38 Meja Rapat 0 0 0 2 0 2 

C. ANGGARAN 

Pagu anggaran kegiatan Direktorat Intelijen TA 2022 sesuai SP DIPA-015.03-0/2022 Tgl. 

17 November 2021 adalah sebesar Rp 7.482.810.000,-, akan tetapi di pertengahan tahun 

terdapat refocusing anggaran sebesar Rp. 653.910.000,- untuk penanganan covid-19, 

sehingga anggaran Direktorat Intelijen menjadi Rp. 6.828.900.000,- Dari anggaran 

tersebut terealisasi sebesar Rp 6,828,879,133,- (100)%, mengalami peningkatan 

persentase realisasi anggaran sebesar 0,86% dibanding dengan serapan di tahun 2021. 

Berikut realisasi anggaran Direktorat Intelijen Tahun 2022.
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Tabel 2.4 Realisasi Anggaran Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA PAGU 2022 REALISASI PERSENTASE 

1 Hasil Intelijen Obat dan Makanan  

yang Berkualitas 

IKK1 Persentase rekomendasi intelijen 

Obat dan Makanan yang berkualitas 

1,800,094,000 1,800,092,598 100.00% 

2 Kegiatan dan Operasi Intelijen 

Obat dan Makanan yang Akurat 

IKK2 Persentase laporan informasi yang 

sesuai standar 

716,498,000 716,496,539 100.00% 

IKK3 Persentase laporan intelijen yang 

sesuai standar 

1,266,902,000 1,266,898,939 100.00% 

3 Terlaksananya monitoring 

Intelijen di UPT  

IKK4 Persentase LI dan Lapin sesuai 

Pedoman  

901,678,000 901,676,754 100.00% 

4 Tersedianya profil jaringan 

kejahatan Obat dan Makanan 

yang terpetakan 

IKK5 Jumlah profil jaringan kejahatan 

Obat dan Makanan yang terpetakan 

1,308,941,000 1,308,932,139 100.00% 

5 Terwujudnya Organisasi 

Direktorat Intelijen Obat dan 

Makanan yang efektif 

IKK6 
 

Indeks RB Direktorat Intelijen Obat 

dan Makanan 

  

591,176,000 
 

591,171,736 
 

100.00% 

6 Terwujudnya SDM Direktorat 

Intelijen Obat dan Makanan yang 

bekerja optimal 

IKK8 Indeks profesionalisme ASN 

Direktorat Intelijen Obat dan 

Makanan 

96,962,000 96,962,000 100.00% 

13 
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA PAGU 2022 REALISASI PERSENTASE 

7 Menguatnya data dan informasi 

pengawasan Obat dan Makanan 

di Direktorat Intelijen Obat dan 

Makanan  

IKK9 Persentase pengelolaan data dan 

informasi Direktorat Intelijen Obat 

dan Makanan yang baik 

128,450,000 128,450,000 100.00% 

8 Terkelolanya Keuangan di 

lingkup Direktorat Intelijen 

secara Akuntabel 

IKK10 Tingkat Efisiensi penggunaan 

anggaran Direktorat Intelijen 

18,199,000 18,198,428 100.00% 

Total 6,828,900,000 6,828,879,133 100.00% 

 

 

 

14 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN  

DIREKTORAT INTELIJEN  

OBAT DAN MAKANAN 

 
 

Tabel 3.1 IKK Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA BENTUK KEGIATAN 

1 
Hasil Intelijen Obat dan 
Makanan  yang 
Berkualitas 

IKK1 

Persentase 
rekomendasi 
intelijen Obat dan 
Makanan yang 
berkualitas 

Pelaksanaan 
Kegiatan/Operasi Intelijen 
Obat dan Makanan  

2 Kegiatan dan Operasi 
Intelijen Obat dan 
Makanan yang Akurat 

IKK2 

Persentase 
laporan informasi 
yang sesuai 
standar 

Pembentukan Petugas 
Intelijen BPOM 

Perencanaan dan 
Evaluasi Kegiatan/Operasi 
Intelijen Obat dan 
Makanan 

IKK3 

Persentase 
laporan intelijen 
yang sesuai 
standar 

Pelaksanaan Kegiatan 
Pengamanan Dalam 
Rangka Operasi 
Intelijen/Penindakan 

Penyusunan Perkiraan 
Intelijen Obat dan Makana 

3 
Terlaksananya 
monitoring Intelijen di 
UPT  

IKK4 
Persentase LI 
dan Lapin sesuai 
Pedoman  

Forum Koordinasi Intelijen 
Obat dan Makanan 

Pertemuan Koordinasi 
Lintas Sektor 

Supervisi dan Evaluasi 

Perkuatan Koordinasi  
Lintas sektor Pusat & 
Daerah 

4 

Tersedianya profil 
jaringan kejahatan Obat 
dan Makanan yang 
terpetakan 

IKK5 
Jumlah profil 
jaringan 
kejahatan Obat 

Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui 
Komunikasi, Informasi dan 
Edukasi 
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA BENTUK KEGIATAN 

dan Makanan 
yang terpetakan 

Partisipasi dalam 
Pertemuan Internasional 

5 Terwujudnya Organisasi 
Direktorat Intelijen Obat 
dan Makanan yang 
efektif 

IKK6 Indeks RB 
Direktorat 
Intelijen Obat dan 
Makanan 

Dukungan Administrasi 

Penerapan QMS  

Percepatan Penanganan 
Covid-19 

6 

Terwujudnya SDM 
Direktorat Intelijen Obat 
dan Makanan yang 
bekerja optimal 

IKK8 

Indeks 
profesionalisme 
ASN Direktorat 
Intelijen Obat dan 
Makanan 

Bimtek Pegawai Intelijen 

7 

Menguatnya data dan 
informasi pengawasan 
Obat dan Makanan di 
Direktorat Intelijen Obat 
dan Makanan  

IKK9 

Persentase 
pengelolaan data 
dan informasi 
Direktorat 
Intelijen Obat dan 
Makanan yang 
baik 

Pengadaan Peralatan 
Taktis Intelijen 

Penyertaan Kegiatan 
BPOM 

8 

Terkelolanya Keuangan 
di lingkup Direktorat 
Intelijen secara 
Akuntabel 

IKK10 

Tingkat Efisiensi 
penggunaan 
anggaran 
Direktorat 
Intelijen 

Penyusunan Program dan 
Anggaran 

 
 

A. Hasil intelijen Obat dan Makanan yang berkualitas 

IKK 1: Persentase rekomendasi intelijen Obat dan Makanan yang berkualitas 

➢ Pelaksanaan Kegiatan/Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

Kegiatan Intelijen di bidang Obat dan Makanan merupakan serangkaian kegiatan 

yang dilaksanakan oleh petugas dan anggota intelijen dalam melakukan pencarian, 

pengumpulan dan pengolahan data dan informasi terkait adanya dugaan tindak 

pidana di bidang Obat dan Makanan yang dilaksanakan secara mandiri dan 

memerlukan perencanaan khusus berdasarkan adanya laporan, data, informasi, 

hasil pemeriksaan, serta hasil pengamatan yang kejadiannya tidak dapat diprediksi 

sebelumnya secara tepat dan rinci waktu serta lokasinya. 

Hasil dari kegiatan intelijen Obat dan Makanan salah satunya dituangkan dalam 

bentuk rekomendasi yang berisi informasi hasil kegiatan/operasi intelijen beserta 

rekomendasi tindaklanjut yang disarankan. Rekomendasi Intelijen digunakan untuk 

memberikan rekomendasi kepada unit lain di lingkungan BPOM dan/atau UPT 

terkait, perihal permasalahan di bidang Obat dan Makanan berdasarkan data dan 

informasi yang didapat dari hasil kegiatan intelijen atau operasi intelijen. 
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Gambar 3.1 Penindakan OT Pelangsing 

BKO di Tangerang 

 

 

Gambar 3.2 Penindakan OOT di Jakarta Barat 

 

Gambar 3.3 Penindakan Kopi BKO di Bogor 

 

Tahun 2022 Direktorat Intelijen Obat dan Makanan mengeluarkan 30 rekomendasi 

yang ditujukan kepada Unit Kerja lain di lingkungan BPOM, diantaranya adalah Dit 

Penyidikan Obat dan Makanan (3 rekomendasi), Dit Was Produksi Pangan Olahan, 

Ditwas Distribusi dan Pelayanan ONPP, BBPOM Di Jakarta 2 rekomendasi), BBPOM 

Di Makassar (2 rekomendasi), BBPOM Di Medan, BBPOM Di Palangka Raya  (2 

rekomendasi) 

BBPOM Di Pekanbaru (3 rekomendasi), BBPOM Di Serang, BBPOM Di Surabaya  

(3 rekomendasi), BBPOM POM di Serang, BPOM Di Mamuju, Balai POM di Tarakan, 

Loka POM Di Kab. Banyumas, Loka POM Di Kab. Bogor  (2 rekomendasi), Loka 

POM Di Kab. Tangerang 

Loka POM Di Kota Surakarta  (2 rekomendasi).  

Rekomendasi tersebut diperoleh dari hasil kegiatan Intelijen Obat dan Makanan pada 

17 
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komoditi ONAPPZA 9 Rekomendasi, OTOKSKKos 13 rekomendasi, dan Pangan 

Olahan 8 rekomendasi.  

 

Gambar 3.4 Jumlah Rekomendasi Intelijen Obat dan Makanan 

 

B. Kegiatan dan Operasi Intelijen Obat dan Makanan yang Akurat 

IKK 2: Persentase laporan informasi yang sesuai standar 

➢ Pembentukan Petugas Intelijen BPOM TA. 2022 

Seiring dengan berkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi, maka 

modus pelanggaran di bidang Obat dan Makanan semakin berkembang. Hal ini 

mengharuskan peningkatan kepekaan dan kemampuan petugas Badan POM dalam 

mengantisipasi serta melakukan pengawasan terhadap permasalahan-

permasalahan yang ada di lapangan melalui pendidikan dan pelatihan intelijen 

secara aplikatif. Dengan dimilikinya kemampuan intelijen oleh petugas Badan POM, 

diharapkan jaringan kejahatan di bidang obat dan makanan dapat diketahui dan 

keberadaan aktor intelektualnya dapat dideteksi. 

Tujuan Pembentukan Petugas Inteijen BPOM TA. 2022 adalah untuk membentuk 

petugas intelijen yang profesional, handal, serta mandiri dalam melaksanakan tugas 

intelijen Obat dan Makanan sehingga dapat meningkatkan kinerja Badan POM dalam 

mengungkap kejahatan di bidang Obat dan Makanan di Indonesia. 

Kegiatan Pembentukan Petugas Intelijen BPOM Direktorat Intelijen Obat Dan 

Makanan TA 2022 dilaksanakan selama 1 (satu) bulan pada tanggal 6 Juni – 5 Juli 

2022 di Pusat Pendidikan Intelijen dan Keamanan POLRI Soreang, Jl. Raya Soreang 

– Cipatik, Bandung, Jawa Barat. Peserta Pembentukan Petugas Intelijen BPOM 

Direktorat Intelijen Obat Dan Makanan TA 2022, berjumlah 30 (tiga puluh) orang yang 

berasal dari peserta pusat (Direktorat Intelijen Obat dan Makanan, Direktorat 

Penyidikan Obat dan Makanan, Direktorat Siber Obat dan Makanan, dan Direktorat 

9; 30%

13; 43%

8; 27%

ONAPPZA OTOKSKKos Pangan Olahan
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Cegah Tangkal) dan UPT Badan POM.  

 

            

Gambar 3.5 Pelaksanaan Kegiatan Pembentukan Petugas Inteijen BPOM 

TA.2022 

 

➢ Perencanaan dan Evaluasi Kegiatan/Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

Peran Intelijen Obat dan Makanan dibutuhkan guna meningkatkan pengawasan 

peredaran Obat dan Makanan secara premarket maupun postmarket Obat dan 

Makanan. Kegiatan Intelijen Obat dan Makanan yang diselenggarakan oleh Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) tersebut, dilaksanakan oleh Direktorat 

Intelijen Obat dan Makanan, dan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (UPT Badan POM) yaitu di Balai Besar, Balai dan 

Loka Pengawas Obat dan Makanan (POM).  

Dalam melaksanakan tugasnya, Direktorat Intelijen Obat dan Makanan dan UPT 

Badan POM, melakukan fungsi penyelidikan, pengamanan dan penggalangan yang 

dilakukan melalui Kegiatan Intelijen dan/atau Operasi Intelijen. Petugas Intelijen di 

Direktorat Intelijen Obat dan Makanan serta di UPT BPOM dilengkapi dan difasilitasi 

dengan berbagai bentuk peralatan khusus Intelijen yang dipadukan dengan teknik 

dan taktik Intelijen serta pemanfaatan akses/jaring Intelijen yang kemudian 

dirumuskan ke dalam produk Intelijen berupa laporan Intelijen. 

Dalam rangka kelancaran dan peningkatan kualitas kegiatan Intelijen Obat dan 

Makanan diperlukan perencanaan dan Evaluasi. Perencanaan Kegiatan/Operasi 

Intelijen Obat dan Makanan bertujuan untuk mengorganisir kegiatan/operasi intelijen 

yang akan dilaksanakan oleh petugas intelijen sehingga dapat meminimalisir 

ancaman dan hambatan yang akan terjadi pada saat pelaksanaan kegiatan/operasi 

intelijen serta mengantisipasi adanya perubahan kondisibaik internal maupuan 

eksternal. Beberapa hal pokok yang dibahas dalam perencanaan adalah jumlah 

personel serta strategi yang akan dilaksanakan dalam melakukan kegiatan/operasi 

intelijen, dengan perencanaan yang baik diharapkan akan tercapai kegiatan/operasi 

intelijen yang tepat, efektif,efisien. Sedangkan evaluasi kegiatan/Operasi intelijen 



20  

  

bertujuan untuk mengetahui kendala dari kegiatan/operasi intelijen yang 

dilaksanakan oleh petugas intelijen yang kemudian dapat dicari solusi dari kendala 

yang dihadapi sehingga didapat pelaksanaan kegiatan/operasi 

intelijen yang maksimal. 

 

Gambar 3.6 Rapat Perencanaan dan Evaluasi  

Kegiatan/Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

 

IKK 3: Persentase laporan intelijen yang sesuai standar 

➢ Pelaksanaan Kegiatan Pengamanan Dalam Rangka Operasi Intelijen/Penindakan 

Salah satu petugas intelijen  adalah melakukan Kegiatan Pengamanan dalam 

rangka Operasi Intelijen/Penindakan di bidang Obat dan Makanan.  

Operasi Intelijen merupakan aktivitas Intelijen dengan memanfaatkan kekuatan unit-

unit Intelijen yang disusun dan diorganisir secara khusus guna dihadapkan kepada 

penanganan target operasi dalam waktu/daerah tertentu, dengan menggunakan 

dukungan administrasi dan logistik serta anggaran tertentu dengan menyiapkan 

Unsur Utama Keterangan, Rencana Operasi, dan Target Operasi dengan output 

berupa Laporan Intelijen. Pelaksanaan Kegiatan Intelijen merupakan kegiatan untuk 

mengungkap pelanggaran tindak pindana terkait Obat dan Makanan di lapangan. 

Personil yang mengikuti Operas, Penindakan adalah Direktur, koordinator, 

subkoordinator dan anggotanya dengan mempertimbangkan dan melibatkan 

pelaksana dari anggota tim kerja lain sesuai dengan kebutuhan di lapangan.  

Mekanisme Pengamanan Dalam Rangka Operasi Intelijen/Penindakan adalah 

sebagai berikut:  

1. Tim intelijen menempatkan diri di sekitar sarana Target Operasi Penindakan 

agar dapat melakukan kegiatan intelijen secara efektif atau sesuai dengan 
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arahan dari ketua tim.  

2. Setiap informasi dari sarana Target operasi Penindakan dikomunikasikan 

dengan PIC Direktorat Penyidikan Obat dan Makanan dan/ atau UPT.  

3. Pada saat operasi penindakan, petugas intelijen merupakan pendukung yang 

tidak terlibat secara langsung dalam penindakan serta tidak melakukan hal-hal 

yang menjadi wewenang penyidik.  

4. Apabila selama operasi penindakan ditemukan informasi tambahan terkait 

keberadaan sarana lain yang terkait. maka tim intelijen bersama personil 

Direktorat Penyidikan Obat dan Makanan dan/atau UPT dapat melakukan 

pengembangan.  

5. Bahan ketemngan tambahan yang diperoleh pada saat operasi penindakan 

didokumentasikan dalam Laporan kegiatan  

6. Ketua tim akan berkooniinasi dengan tim yang bertugas untuk melakukan 

pengarsipan  

7. Ketua tim akan berkoordinasi dengan timnya apabila berdasarkan arahan 

terdapat informasi tambahan yang dapat dikembangkan. dan memasukkan 

target tersebut kedalam sistem register informasi. 

 

Gambar 3.7 Pengamanan Dalam Rangka Operasi Intelijen/Penindakan 

 

➢ Penyusunan Perkiraan Intelijen Obat dan Makanan 

Kegiatan diselenggarakan sebagai sarana memperkaya informasi dan melakukan 

diskusi sebagai proses dalam penyusunan Perkiraan Intelijen bidang Obat dan 

Makanan yang pada akhirnya akan menghasilkan produk intelijen berupa Perkiraan 

Intelijen bidang Obat dan Makanan tahun 2023.  

Perkiraan Intelijen berisi kajian strategis yang secara objektif dapat menggambarkan 

kecenderungan perkembangan, isu, peluang dan kendala terkait dengan Obat dan 
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Makanan, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pimpinan dalam 

menentukan arah kebijakan dan strategi pengungkapan kejahatan di bidang Obat 

dan Makanan. 

Penyusunan Perkiraan Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2023 pada hari Minggu 

s/d Rabu, 4 – 7 Desember 2022, bertempat di Ruang Edelweis, Hotel Ibis Style 

Pajajaran, bersama ini kami laporkan beberapa hal sebagai berikut: 

Kegiatan dilaksanakan melalui metode paparan dan diskusi dengan narasumber 

yang berasal dari eksternal diantaranya adalah BIN, BAIS TNI, BNN, Kemendagri, 

DJBC dan internal BPOM yaitu Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan; Direktorat Pengawasan Kosmetik; Direktorat Pengawasan 

Distribusi dan Pelayanan ONPP; Direktorat Pengawasan Produksi ONPP; Direktorat 

Pengawasan KMEI ONAPPZA; Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan Olahan; 

Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan ; Direktorat PMPU Pangan Olahan. 

 

 

Gambar 3.8 Pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Perkiraan Intelijen  

Obat dan Makanan. 

 

 

C. Terlaksananya Monitoring Intelijen Obat dan Makanan UPT yang Efektif 

IKK 4: Persentase Laporan informasi dan Laporan Intelijen UPT yang sesuai 

Pedoman 

➢ Forum Koordinasi Intelijen Obat dan Makanan 

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata 
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Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 

2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, Kedeputian Bidang Penindakan memiliki tugas pokok 

dan fungsi intelijen yang diturunkan ke UPT. Oleh karena itu perlu dilaksanakan 

koordinasi antara Kedeputian Bidang Penindakan dalam hal ini Direktorat Intelijen 

dengan UPT melalui kegiatan Forum Koordinasi Intelijen Badan POM. 

Setelah kegiatan dilaksanakan diharapkan dapat meningkatkan kualitas khususnya 

kegiatan intelijen di daerah dalam kolaborasi operasi Intelijen, sharing session dalam 

mengungkap/menertibkan kejahatan di bidang Obat dan Makanan yang akan 

memberikan manfaat secara nyata berupa: 

• Terjalinnya koordinasi dan komunikasi baik BPOM di seluruh Indonesia bersama 

lintas sektor. 

• Menambah wawasan dan pengetahuan terkait metode, teknik dalam 

pengungkapan kasus yang terjadi di daerah. 

• Meningkatkan sinergitas dalam kegiatan operasi Intelijen BPOM. 

• Meningkatkan penggunaan aplikasi Sistem Informasi Pelaporan Intelijen 

Terpadu oleh petugas intelijen. 

Waktu pelaksanaan kegiatan Forum Koordinasi Intelijen Badan POM Tahun 2022 

selama tiga hari (3 hari) sejak tanggal 13 s.d. 15 Juni 2022. Peserta Kegiatan Forum 

Koordinasi Intelijen Badan POM Tahun 2022 berjumlah berjumlah 119 (seratus 

sembilan belas) orang yang terdiri dari 79 (tujuh puluh sembilan) orang dari 

BBPOM/BPOM/LOKA dan 40 (empat puluh) orang dari unit pusat Badan POM RI. 

Pelaksanaan kegiatan ini juga bekerjasama dengan lintas sektor diantaranya 

Baintelkam Mabes Polri, Badan Intelijen Negara,dan Badan Narkotika Nasional.  

    

Gambar 3.9 Pelaksanaan Kegiatan Forum Koordinasi Intelijen Obat dan Makanan 
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➢ Pertemuan Koordinasi Lintas Sektor 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Koordinasi Direktorat Intelijen Obat dan Makanan  

dengan Lintas Sektor 

 

Badan POM sebagai lembaga pemerintah yang memiliki tugas pengawasan obat dan 

makanan di Indonesia memerlukan kerjasama dan peran lintas sektor dalam 

mendukung upaya pemberantasan peredaran obat dan makanan ilegal. Dengan 

adanya kerjasama lintas sektor yang sudah berjalan, Direktorat Intelijen Obat dan 

Makanan dirasa perlu mengadakan pertemuan dengan beberapa lintas sektor terkait 

sebagai salah satu upaya untuk memperkuat dan mendukung pelaksanaan intelijen 

di Badan POM. Di Tahun 2022 Direktorat Intelijen Obat dan Makanan mengadakan 

kegiatan perkuatan koordinasi dengan lintas sektor baik di tingkat wilayah maupun 

pusat. Pada Tahun 2022 Koordinasi Lintas sektor yang dilaksanakan oleh Direktorat 

Intelijen Obat dan Makanan antara lain Direktorat P2 Bea Cukai, BNN, BIN, BINDA, 

PPATK, dan BAIS  

 

➢ Supervisi dan Evaluasi 

Kegiatan Intelijen atau Operasi Intelijen dilaksanakan oleh Direktorat Intelijen Obat 

dan Makanan dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) yaitu Balai Besar, Balai, dan Loka 

POM terhadap dugaan adanya kejahatan/tindak pidana di bidang Obat dan 

Makanan. Produk Intelijen yang dilaporkan UPT Badan POM seluruh Indonesia 

kepada Direktorat Intelijen Obat dan Makanan berupa Laporan Informasi dan 

Laporan Intelijen. Kepala Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan POM seluruh 

Indonesia melaporkan hasil kegiatan Intelijen tersebut dalam bentuk laporan kepada 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan melalui Direktorat Intelijen Obat dan 

Makanan.  
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Gambar 3.11 Supervisi Intelijen Obat dan Makanan  

kepala Balai Besar POM di Padang 

 

D. Tersedianya profil jaringan kejahatan Obat dan Makanan yang terpetakan 

IKK5 : Jumlah profil jaringan kejahatan Obat dan Makanan yang terpetakan  

Seluruh data Intelijen 

yang bersumber dari 

hasil kegiatan Intelijen 

yang dilakukan UPT 

Badan POM secara 

lengkap dan periodik 

dilaporkan dan 

disampaikan kepada 

Direktorat Intelijen 

Obat dan Makanan 

yang menjalankan 

fungsi steering dan 

kontrol dengan tujuan 

mengidentifikasi 

jaringan kejahatan 

Obat dan Makanan di 

seluruh wilayah 

Indonesia. Dalam 

rangka mempersingkat 

dan mempermudah 

rangkuman informasi 

yang terekam dalam 
Gambar 3.12 Peta Jaringan Vitamin D3 Ilegal 
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laporan informasi dan laporan intelijen, perlu dibuat pemetaan untuk setiap penyelidikan 

oleh petugas Direktorat Intelijen Obat dan Makanan.  

 

 

Gambar 3.13 Pemetaan Jaringan Jamu SJ Banyuwangi 

 

 

Gambar 3.14 Peta Jaringan Kopi BKO 
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➢ Pemberdayaan Masyarakat Melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi 

   

Gambar 3.15 Kegiatan KIE oleh Direktorat Intelijen Obat dan Makanan  

Tahun 2022 

 

Kegiatan KIE Obat dan Makanan dilaksanakan atas kolaborasi BPOM dengan DPRI 

RI. Pada tahun 2022, Direktorat Intelijen Obat dan Makanan melaksanakan kegiatan 

KIE bersama dengan tokoh masyarakat yang berasal dari Anggota DPR RI Komisi 

IX Fraksi partai Nasdem yaitu Ibu Irma Suryani, S.E. Kegiatan ini dilaksanakan di 

Kota Palembang yang ditempatkan di 10 titik lokasi dengan peserta sekitar 250 orang 

di tiap titiknya.  

Dalam pelaksanaannya kegiatan KIE oleh Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 

dilaksanakan sebanyak 5 kali yang memuat 2 titik lokasi yang dilaksanakan pada hari 

yang berbeda. Diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. KIE 1 Palembang 28 Februari s.d 3 Maret 2022 

2. KIE 2 Palembang 30 Maret s.d 1 April 2022 

3. KIE 3 Palembang 20 April s.d 23 April 2022 

4. KIE 4 Palembang 23-25 Juli 2022 

5. KIE 5 Palembang 26-29 Agustus 2022 

  

➢ Partisipasi Dalam Pertemuan Internasional 

Debriefing Meeting for ASEAN Region Operasi Pangea XV di IGCI, Singapura 

Kegiatan ini dilaksanakan di Singapura pada tanggal 29 November s.d 1 Desember 

2022. Kegiatan dilaksanakan dalam rangka memperkuat kerjasanma yang sedang 

berlangsung dengan para pemangku kepentingan  terkait dalam operasi Pangea XV, 

INTERPOL mengajak pihak swasta, termasuk perusahaan farmasi untuk bergabung 

dalam Debriefing Meeting for ASEAN Region Operasi Pangea XV di IGCI, Singapura. 

Tujuan pertmenuan ini adalah agar tim INTERPOL IGGH dan para penegak hukum 

di kawasan ASEAN dapat berbagi analitis dan kasus dari pelaksanaan operasi dan 

untuk kerjasama kedepannya yang juga akan memungkinkan mitra penegak hukum 
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untuk berbagi persprektif tentang kerjasama publik-swasta selama operasi, serta 

membahas tren, tantangan dan kolaborasi masa depan dengan pemangku 

kepentingan lainnya.  

  

Gambar 3.16 Keikutsertaan dalam acara Debriefing Meeting for ASEAN 

Region Operasi Pangea XV di IGCI, Singapura 

 

E. Terwujudnya Organisasi Direktorat Intelijen Obat dan Makanan yang efektif 

IKK 6: Indeks RB Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 

Evaluasi Lembar Kerja Evaluasi (LKE) Penilaian Mandiri Pembangunan Zona Integritas 

(PMPZI) pada Direktorat Intelijen Obat dan Makanan dilaksanakan oleh Inspektorat 

Utama selaku Tim Penilai Internal (TPI) berdasarkan PermenPANRB Nomor 90 Tahun 

2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas (ZI) Menuju Wilayah Bebas 

dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di Lingkungan 

Instansi Pemerintah; dan Surat Edaran Kepala Badan POM Nomor PI.06.06.1.2.03.22.05 

Tahun 2022 Tentang Pembangunan Zona Integritas Menuju WBK dan WBBM di 

lingkungan Badan POM Tahun 2022; 

 

Hasil evaluasi PMPZI menunjukkan bahwa nilai total pada Direktorat Intelijen Obat dan 

Makanan sebesar 87,32 dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Zona Integritas Menuju WBK 

dan WBBM di Lingkungan Badan POM Tahun 2022 

PENILAIAN 
Bobot 

Aspek 
Pemenuhan 

Aspek 
Reform 

Total 
Nilai 

Keterangan 

A. PENGUNGKIT 60,00     

I. 
Manajemen 
Perubahan 

8,00 3,67 3,42 7,09 MS 

II. 
Penataan 
Tatalaksana 

7,00 3,25 3,00 6,25 MS 

III. 
Penataan Sistem 
Manajemen 
SDM 

10,00 4,49 2,25 6,74 MS 
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PENILAIAN 
Bobot 

Aspek 
Pemenuhan 

Aspek 
Reform 

Total 
Nilai 

Keterangan 

IV. 
Penguatan 
Akuntabilitas 

10,00 4,69 4,56 9,25 MS 

V. 
Penguatan 
Pengawasan 

15,00 6,44 7,50 13,94 MS 

VI. 
Peningkatan Kualitas 
Pelayanan Publik 

10,00 4,75 4,59 9,34 MS 

TOTAL PENGUNGKIT 52,6  

B. HASIL 40,00     

I. 

Birokrasi Bersih dan 
Akuntabel 

22,50   19,81  

1. Nilai Survey 
Persepsi Korupsi 

17,50   16,06 MS 

2. Capaian Kinerja 
lebih baik 

5,00   3,75 MS 

 
II. 

Pelayanan Publik 
yang Prima 

17,50   14,92  

Nilai Persepsi 
Kualitas Pelayanan 
(IPP) 

17,50   14,92 MS 

TOTAL HASIL 34,73  

NILAI PMPZI 87,32  

 
Hasil survei Persepsi Pelayanan Publik (IPP) sebesar 3,41 (syarat 3,2) dan survei Persepsi 

Anti Korupsi (IPAK) sebesar 3,67 (syarat 3,6) diatas persyaratan minimal yang ditetapkan 

KemenPANRB. Capaian Kinerja Lebih Baik sebesar 3,75 (syarat 2,5) diatas yang ditetapkan 

KemenPANRB. 

 
F. Terwujudnya SDM Direktorat Intelijen Obat dan Makanan yang berkinerja optimal  

IKK 8: Indeks profesionalitas ASN Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 

➢ Bimtek Pegawai Intelijen 

Kemampuan Badan POM dalam kegiatan intelijen dapat diukur dari kuantitas dan 

kualitas produk intelijen yang dihasilkannya. Produk intelijen dari petugas Intelijen 

Badan POM diharapkan dapat mengungkap peredaran Obat dan Makanan ilegal 

sehingga dapat ditindaklanjuti baik Pro Justitia maupun Non Pro Justitia. 

Kemampuan Sumberdaya Manusia Badan POM dalam pelaksanaan kegiatan 

intelijen dapat ditingkatkan antara Iain dengan meningkatkan kompetensi 

petugasnya melalui pelatihan-pelatihan intelijen dan mengumpulkan informasi dari 

mana saja dengan memanfaatkan jejaring yang ada. Salah satu bentuk antisipasi 

terhadap semakin meningkatnya tren pelanggaran/kejahatan Obat dan Makanan 

menggunakan teknologi diperlukan salah satu Teknik dan Taktik intelijen untuk 

mendapatkan data digital dan peningkatan kemampuan elisitasi petugas intelijen 

untuk mendapatkan suatu informasi yang akurat.  

Dalam rangka peningkatan kompetensi pegawai Direktorat Intelijen Obat dan 

Makanan dalam melakukan kegiatan intelijen untuk mengungkap kejahatan di bidang 
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Obat dan Makanan, sekaligus pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 

tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS), di mana setiap PNS wajib mengikuti 

pengembangan kompetensi, maka akan dilakukan kegiatan In House Training.  

Kegiatan In House Training bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petugas 

Direktorat Intelijen Obat dan Makanan untuk menanggulangi kejahatan obat dan 

makanan; mengetahui strategi menghadapi tren dan modus operandi tindak pidana 

di bidang Obat dan Makanan dengan perkembangan teknologi; dan Melatih 

kecakapan komunikasi petugas Direktorat Intelijen Obat dan Makanan untuk 

mendapatkan informasi yang akurat.  

Kegiatan In House Training dilaksanakan pada tanggal 8-9 Juni 2022 yang diikuti 

oleh seluruh tim  Direktorat Intelijen Obat dan Makanan dengan mengundang pula 

peserta dari Direktorat Intelijen Badan Narkotika Nasional. Materi dalam kegiatan In 

House Training Tahun 2022 yaitu Pengumpulan Informasi Digital Menggunakan 

Teknik Scamming/Phising dan Penguatan cover sebagai petugas Indihome yang 

disampaikan oleh Bapak Bhekti Prakoso.  

 

Gambar 3.17 Kegiatan In House Training Intelijen Obat dan Makanan 

  

G. Menguatnya Pengelolaan  Data dan Informasi Pengawasan Obat dan Makanan di 

Direktorat Intelijen Obat dan Makanan  

IKK 9: Persentase pengelolaan data dan informasi Direktorat Intelijen Obat dan 

Makanan yang baik 

➢ Pengadaan Peralatan Taktis Intelijen 

Dalam melaksanakan kegiatan Intelijen Obat dan makanan diperlukan alat bantu 

untuk mendukung tugas yang disebut Alat khusus Intelijen. Alat Khusus Intelijen 

dapat bersifat statis maupun dinamis.  

Salah satu alat khusus yang diadakan oleh Direktorat Intelijen pada tahun 2022 

adalah Intelijen Remote Aerial Surveillance berupa drone yang dipergunakan untuk 
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melakukan pemantauan atau pengawasan jarak jauh terhadap target melalui udara 

dan menggunakan sistem kontrol. Pengadaabn drone di tahun 2022 sejumlah 4 

drone yang terdiri dari DJI Drone Mavic Mini 2 Fly More Combo (3 buah) dan Dji 

Drone Mavic 3 (1 buah) dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Drone Mavic Mini 2 Fly More Combo 

Mavic Mini 2 Fly More Combo Sensor 1/2"" CMOS Effective Pixels: 12 MP and 

48 MP 4K Ultra HD: 3840×2160 60 fps Photo Resolution: 48 MP 8000×6000 

pixel Ascent Speed: 4 m/s (S Mode) Descent Speed: 3 m/s (S Mode) Max Flight 

Time: 34 minutes Max Flight Distance: 18.5 km Internal Storge 8 GB Battery LiPo 

3S 3500 mAh Max Transmission Distance: 10 km Tilt Angle: 35° (S Mode) ngular 

Velocity: 250°/s (S Mode) Frequency 2.400-2.4835 GHz Remote Controller 

OcuSync 2.0 Satellite Systems: GPS+GLONASS 1 Year Local Official Distributor 

Warranty 

2. Drone Mavic 3 

4/3 CMOS Hasselblad camera. Max Flight Time 46minutes, Max Hovering Time 

40minutes, 4/3 CMOS, Effective pixels: 20 MP, H.264/H.265 Bitrate: 200 Mbps, 

Supported File Format exFAT, Photo Format JPEG/DNG (RAW), Battery 

Capacity 5000 mAh, Battery Type LiPo 4S, Charging Voltage Limit 17.6V, 

Battery Energy 77 Wh 

 

Gambar 3.18 Pengadaan Drone 

 

➢ Penyertaan Kegiatan BPOM 

Steering Committee (SC) dan Member States Mechanism  (MSM) on Substandard 

and Falsified Medical Products (MSM FSMP) tanggal 18-20 Oktober 2022. 
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Tanggal 19-20 Oktober 2022 dengan didahului Steering Committee of the MSM 

tanggal 18 Oktober 2022. Yang dihadiri oleh Deputi Bidang Penindakan, Plt Direktur 

Pengawasan KMEI ONAPPZA (selaku Ketua Delri sekaligus spokesperson), Direktur 

Intelijen Obat dan Makanan, Direktur Cegah Tangkal, Plt. Direktur Penyidikan Obat 

dan Makanan, Perwakilan Kedeputian I, IV, Pusdatin, Biro Kerjasama dan Hubungan 

Masyarakat serta perwakilan PTRI Jenewa. Adalam acara tersebut dibahas 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Update by Secretariat on activities and 

budget to implement the workplan of 

the MSM including prioritized activites 

for 2022-2023; 

2. WHO’s participation in relevant global 

and regional initiatives 

3. Updates form Vice-Chairs on any 

relevant initiatives in their region they 

are involved with/aware of (if any) 

4. Proposed dates of the twlfth meetiing 

oh the Member States Mechanism 

5. Any other bussiness (Future Work 

Member States Mechanism) 

Gambar 3.19 Penyertaan Kegiatan 

 

H. Terkelolanya Keuangan di lingkup Direktorat Intelijen secara Akuntabel 

IKK 10: Tingkat Efisiensi penggunaan anggaran Direktorat Intelijen 

➢ Penyusunan Program dan Anggaran  

Sesuai dengan rencana penyusunan program 

dan anggaran Badan POM RI, maka Direktorat 

Intelijen Obat dan Makanan juga menyusun 

rancangan kegiatan tahun berikutnya atau 

melakukan evaluasi anggaran sesuai dengan 

kebutuhan tahun berjalan. Kegiatan berupa 

rapat internal dengan  mengundang beberapa 

unit lain yang ada di BPOM seperti Biro 

Perencanaan dan Keuangan, Biro Hukum dan 

Organisasi dan Inspektorat. 

 

Gambar 3.20 Pelaksanaan Evaluasi 

Keuangan Direktorat Intelijen Obat dan 

Makanan 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Direktorat Intelijen Obat dan Makanan melaksakan Kegiatan Tahun 2022 untuk 

mendukung Badan POM dalam melaksanakan fungsinya untuk dapat menjamin 

keamanan, mutu, manfaat/khasiat Obat dan Makanan sesuai persyaratan yang telah 

ditetapkan, melalui kegiatan intelijen yang dilakukan untuk mengungkap pelaku kejahatan 

dibidang Obat dan Makanan. 

Dalam pelaksanaannya Direktorat Intelijen Obat dan Makanan melakukan berbagai 

metode sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai bagian dari Kedeputian Bidang 

Penindakan dan Badan Pengawas Obat dan Makanan dan juga melakukan kerjasama 

baik internal maupun external untuk mencapai tujuan Obat dan Makanan Aman 

Meningkatkan Kesehatan Masyarakat dan Daya Saing Bangsa.  

 

B. SARAN 

Pada Tahun 2022 Kegiatan di Direktorat Intelijen Obat dan Makanan terlaksana dengan 

baik dan lancar sebagaimana telah dijabarkan sebelumnya pada bab III. Direktorat 

Intelijen Obat dan Makanan telah melaksanakan pekerjaan secara optimal dengan 

memanfaatkan sumberdaya yang ada semaksimal mungkin dengan tantangan dan 

hambatan yang dapat diatasi dengan baik.  

Terkait hal tersebut  untuk dapat meningkatkan kualitas kinerja Direktorat Intelijen Obat 

dan Makanan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut secara keseluruhan perlu 

peningkatan kuantitas dan kualitas sumberdaya pendukungnya yang diharapkan bisa 

memberikan dampak positif terhadap jalannya kegiatan.  

Diharapkan dalam melaksanakan kegiatan di tahun-tahun selanjutnya Direktorat Intelijen 

Obat dan Makanan dapat menjadi lebih baik dengan peningkatan kinerja yang semakin 

progresif dalam rangka menjadi penjamin keamanan, mutu, manfaat/khasiat Obat dan 

Makanan sesuai persyaratan yang telah ditetapkan. 

 


